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ABSTRAK

Konflik Israel-Palestina telah menjadi perhatian global yang berkelanjutan,
khususnya dalam konteks kontroversi apakah tindakan Israel dapat dikategorikan
sebagai genosida terhadap Palestina. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menganalisis pandangan mahasiswa Indonesia terhadap konflik
ini. Survei dilakukan terhadap 46 mahasiswa dari berbagai institusi pendidikan
tinggi di Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa secara keseluruhan mahasiswa
menganggap tindakan Israel sebagai genosida, meskipun terdapat variasi dalam
dukungan terhadap tindakan internasional untuk menghentikan genosida tersebut.
Analisis juga mengungkapkan bahwa pemahaman sejarah konflik, eksposur media,
dan pengalaman pribadi memengaruhi pandangan mahasiswa. Penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika opini mahasiswa
Indonesia terhadap konflik Israel-Palestina dan relevansinya dalam konteks sosial,
politik, dan akademis.

Kata Kunci: Konflik Israel-Palestina, genosida, mahasiswa Indonesia, pandangan,
dinamika.

PENDAHULUAN paling panjang dan kompleks
Konflik  Israel-Palestina  telah dalam sejarah modern. Konflik
menjadi salah satu konflik yang Israel-Palestina adalah masalah
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yang sudah berlangsung lama dan
kompleks, dengan perdebatan
yang masih berlangsung seputar
apakah tindakan Israel terhadap
Palestina dapat diklasifikasikan
sebagai genosida Handayani et al.
(2021). Secara etimologis, istilah
genosida berasal dari Bahasa
Yunani “geno” yang berarti ras,
dan Bahasa Latin “cidium” yang
berarti membunuh. Maka secara
harfiah, genosida diartikan sebagai
pembunuhan terhadap ras atau
pemusnahan  ras.  Genosida,
menurut Konvensi Genosida PBB
tahun 1948, didefinisikan sebagai
tindakan-tindakan yang dilakukan

dengan niat untuk
menghancurkan, secara
keseluruhan  atau  sebagian,

kelompok nasional, etnis, rasial,
atau agama tertentu. Definisi
genosida pada kedua instrumen
internasional di atas telah diadopsi

juga di hukum nasional di
Indonesia. Dalam Pasal 8 UU
Pengadilan =~ HAM  dijelaskan

bahwa kejahatan genosida adalah
setiap perbuatan yang dilakukan

dengan maksud untuk
menghancurkan atau
memusnahkan seluruh atau

sebagian kelompok bangsa, ras,
kelompok etnis, kelompok agama.
Kejahatan genosida mencakup
tindakan yang luas, tidak hanya
pembunuhan tapi juga mencegah
adanya keturunan (aborsi,
sterilisasi) dan juga sarana yang
dianggap membahayakan nyawa

dan kesehatan (pemisahan
keluarga secara paksa dengan
tujuan untuk mengurangi
populasi, dan sebagainya).
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Tindakan-tindakan tersebut
ditujukan terhadap suatu
kelompok dan beberapa individu
yang menjadi anggota dari
kelompok tersebut. Kemudian,
genosida adalah sebuah kejahatan
yang menyangkal keberadaan
sekelompok  manusia  karena
alasan ras, etnis, agama, atau
bangsa. Unsur internasional dari
kejahatan ini adalah “niat khusus”
(dolus specialis) pelaku untuk
menghancurkan empat kelompok
sasaran yang dilindungi, yakni
bangsa, etnis, ras, dan agama,
sebagaimana diatur dalam Pasal 2
Konvensi Genosida 1948 dan Pasal

6 Statuta Roma 1998:
Dalam konteks ini, memahami
perspektif ~ mahasiswa,  yang

mewakili segmen generasi muda
yang kritis dan berpengaruh,
sangatlah penting dalam konteks
ini  (Sari, 2022). Keterlibatan
mahasiswa dalam menyuarakan
solidaritas  terhadap Palestina
dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan semakin besarnya
kesadaran dan kepedulian
terhadap konflik di kalangan
generasi muda (Sari, 2022).
Mahasiswa,  sebagai = bagian
integral dari masyarakat, memiliki
peran yang signifikan dalam
membentuk opini publik dan
menyuarakan aspirasi  politik.
Sikap dan pendapat mereka
terhadap isu-isu kontroversial
seperti  konflik Israel-Palestina
dapat mencerminkan dinamika
sosial dan politik yang lebih luas
dalam masyarakat. Dalam
beberapa tahun terakhir, terjadi
peningkatan aktivitas mahasiswa
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dalam menyuarakan solidaritas

dengan Palestina, yang
menunjukkan meningkatnya
kesadaran dan kepedulian

terhadap konflik ini di kalangan
generasi muda.

Konsep dasar mengenai genosida
dan konflik Israel-Palestina telah
menjadi fokus wutama dalam
literatur ilmiah dan politik. Banyak
penelitian yang telah dilakukan
untuk mengidentifikasi tindakan
Israel terhadap Palestina apakah
memenuhi  kriteria  genosida.
Namun, pemahaman tentang
bagaimana mahasiswa
memandang dan  merespons
konflik ini masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini akan
mengidentifikasi dan menganalisis

dinamika  opini =~ mahasiswa
terhadap genosida Israel terhadap
Palestina menggunakan

pendekatan kuantitatif (Dwiastuti,
2021).

Penelitian ini akan difokuskan
pada mahasiswa dari berbagai
institusi pendidikan tinggi di
Indonesia. Mahasiswa  dipilih
sebagai subjek penelitian karena
mereka merupakan kelompok
yang penting dalam membentuk
opini publik dan memiliki potensi
untuk mempengaruhi kebijakan
pemerintah. Namun, pemahaman
tentang bagaimana mahasiswa
memandang dan  merespons
konflik ini masih terbatas. Melalui
survei komprehensif dan analisis
statistik yang cermat, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam
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Palestina
tentang bagaimana opini
mahasiswa berkembang terhadap
konflik Israel-Palestina (Dwiastuti,
2021).

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  yang
signifikan  terhadap  literatur
tentang konflik Israel-Palestina
dan dinamika opini masyarakat,
khususnya di kalangan generasi
muda. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi dasar
untuk perumusan kebijakan yang
lebih efektif dalam menanggapi
konflik ini. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki relevansi
yang besar dalam konteks sosial,
politik, dan akademis.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kuantitatif = untuk
mengidentifikasi dan menganalisis
dinamika opini mahasiswa
terhadap genosida Israel terhadap
Palestina. Pendekatan kuantitatif
dipilih  untuk memungkinkan
analisis statistik yang cermat
terhadap data yang dikumpulkan.

Subyek penelitian ini adalah 46
mahasiswa dari salah satu
universitas negeri di Bandung.
Pemilihan universitas negeri di
Bandung sebagai lokasi penelitian
dilakukan untuk memperoleh
sampel yang representatif dari
mahasiswa di Indonesia.

Penelitian ini akan dilakukan
dengan memperhatikan prinsip-
prinsip etika penelitian yang
berlaku. Mahasiswa yang menjadi
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subyek penelitian akan diberikan
informasi tentang tujuan
penelitian dan hak-hak mereka
sebagai partisipan. Pengumpulan
data akan dilakukan melalui
kuesioner yang telah dirancang
secara cermat untuk
mengumpulkan informasi tentang
opini mahasiswa terhadap
genosida Israel terhadap Palestina.
Dalam konteks konflik Israel-
Palestina, media memiliki peran
penting dalam memberitakan isu
tersebut, seperti yang ditunjukkan

dalam penelitian tentang
objektivitas media dalam
melaporkan  konflik  tersebut
(Prawira et al., 2021)

Langkah pertama penelitian ini
adalah merancang dan
mengembangkan kuesioner yang
akan digunakan untuk

mengumpulkan data. Setelah itu,
kuesioner akan disebarkan kepada
mahasiswa yang telah dipilih
sebagai sampel penelitian. Data
yang terkumpul akan dianalisis
menggunakan metode statistik
yang sesuai untuk
mengidentifikasi pola dan tren
dalam opini mahasiswa. Hasil
analisis akan digunakan untuk
menyimpulkan dinamika opini
mahasiswa  terhadap  konflik
Israel-Palestina.

Dengan desain penelitian yang
teliti dan metode pengumpulan
data yang cermat, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam
tentang opini mahasiswa terhadap
genosida Israel terhadap Palestina.
Hasil penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap
pemahaman kita tentang konflik
ini dan dapat digunakan sebagai
dasar untuk merumuskan
kebijakan yang lebih efektif dalam
menanggapi  konflik Israel-
Palestina.

PEMBAHASAN

Hasil dari pembahasan ini
mencerminkan pandangan dan
pemahaman mahasiswa tentang
konflik Israel-Palestina. Mayoritas

responden percaya bahwa
tindakan Israel terhadap Palestina
dapat  dikategorikan  sebagai
genosida, meskipun terdapat
beberapa yang tidak setuju. Hal ini
menunjukkan adanya

kecenderungan kuat di kalangan
mahasiswa untuk menganggap
tindakan Israel sebagai genosida.
Namun, ketika ditanya apakah
mereka mendukung langkah-
langkah tindakan internasional
untuk menghentikan genosida
tersebut, responsenya lebih
bervariasi. Sebagian besar
responden mendukung langkah-
langkah tersebut, tetapi ada juga
yang tidak mendukung. Hal ini
menunjukkan adanya
kompleksitas dalam pandangan
mahasiswa terhadap konflik ini, di
mana mereka mungkin mengakui
keberadaan  genosida namun
memiliki pertimbangan lain dalam
mendukung tindakan
internasional. Hasil diskusi juga
menunjukkan bahwa sebagian
besar responden mengikuti berita
atau informasi tentang konflik
Israel-Palestina secara aktif, dan
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sebagian besar juga percaya bahwa
media meliput konflik tersebut
dengan  objektif. @ Hal  ini
menunjukkan bahwa mahasiswa

Palestina
memiliki minat yang tinggi
terhadap konflik ini dan percaya
bahwa mereka mendapatkan

informasi yang akurat dari media.

Diagram pertanyaan (1)

Pertanyaan 1-4

45
35

LLi

5
0
Saya
Saya percaya mendukung
bahwa tindakan langkah—langkah Saya menglkutl Saya percaya
tindakan berita atau :
Israel terhadap = . . . . bahwa media
Palestina dapat internasional informasi meliput konflik
2 estina capa untuk tentang konflik CIpUt X0

dikategorikan

sebagai
genosida.
B Sangat Setuju 35
H Setuju 11
Kurang Setuju 0
H Tidak Setuju
Berdasarkan  hasil  kuesioner,
mayoritas responden percaya
bahwa tindakan Israel terhadap
Palestina dapat dikategorikan
sebagai  genosida. Dari 46

responden, 35 responden (76%)
sangat setuju dan 11 responden
(24%) setuju dengan pernyataan
ini. Tidak ada responden yang
memilih opsi kurang setuju atau
tidak setuju, menunjukkan
konsensus  kuat di  antara
mahasiswa bahwa tindakan Israel

menghentikan
genosida yang

Israel-Palestina

[srael-Palestina dengan objektif.

secara aktif.

terjadi di
Palestina.
40 7 3
5 27 27
0 11 15
1 1 1
terhadap  Palestina  termasuk
dalam kategori genosida.
Dalam  pertanyaan mengenai
dukungan terhadap langkah-
langkah  internasional = untuk
menghentikan genosida di
Palestina, hasil kuesioner
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menunjukkan dukungan yang
hampir universal. Sebanyak 40
responden (87%) sangat setuju
dengan  pernyataan ini, 5
responden (11%) setuju, dan hanya
1 responden (2%) yang tidak
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setuju. Data ini mengindikasikan
bahwa mayoritas besar mahasiswa

mendukung tindakan
internasional untuk menghentikan
kekerasan yang terjadi  di
Palestina.

Ketika ditanya tentang seberapa
aktif mereka mengikuti berita atau
informasi mengenai konflik Israel-
Palestina, tanggapan responden
bervariasi. Sebanyak 7 responden
(15%) sangat setuju bahwa mereka
mengikuti berita secara aktif,
sementara 27 responden (59%)
setuju. Sebanyak 11 responden
(24%) kurang setuju, dan 1
responden (2%) tidak setuju. Hasil
ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa  aktif = mengikuti
perkembangan berita, meskipun
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ada sebagian yang tidak terlalu
aktif dalam mengikuti informasi
tersebut.

Terkait persepsi objektivitas media
dalam meliput konflik Israel-
Palestina, responden
menunjukkan pandangan yang
lebih  beragam. Sebanyak 3
responden (7%) sangat setuju
bahwa media meliput konflik
dengan objektif, 27 responden
(59%) setuju, 15 responden (33%)
kurang setuju, dan 1 responden
(2%) tidak setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar mahasiswa merasa
media cukup objektif, ada juga
jumlah signifikan yang merasa
liputan media mungkin bias atau
tidak sepenuhnya objektif.
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Palestina

Diagram Pertanyaan (2)

Pertanyaan 5-8

40
35
30
25
20
15
10
; An
0 - |
Saya sering
Saya sering berinteraksi Sava vakin
Saya memahami berdiskusiatau = dengan orang- ci,enyan
sejarah konflik berdebat orang yang 5
. T pemahaman
antara Israel tentang konflik memiliki
. . saya tentang
dan Palestina = Israel-Palestina pandangan )
. konflik Israel-
dengan baik. dengan orang  berbeda tentang Palestina
lain. konflik Israel- '
Palestina.
B Sangat Setuju 2 3 1 9
H Setuju 35 19 11 27
Kurang Setuju 9 21 26 6
H Tidak Setuju 3 8
Dari hasil kuesioner, mayoritas tanggapan yang beragam.

responden  merasa  memiliki
pemahaman yang baik mengenai
sejarah konflik antara Israel dan
Palestina. Sebanyak 2 responden
(4%) sangat setuju, 35 responden
(76%) setuju, dan 9 responden
(20%) kurang setuju dengan
pernyataan  ini.  Hasil  ini
menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa merasa cukup
yakin  dengan  pengetahuan
mereka tentang latar belakang
sejarah konflik ini, meskipun ada
sebagian yang merasa kurang
memahami sepenuhnya.

Terkait frekuensi diskusi atau
debat tentang konflik Israel-
Palestina, responden memberikan
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Sebanyak 3 responden (7%) sangat
setuju bahwa mereka sering
berdiskusi atau berdebat tentang
konflik ini dengan orang lain, 19
responden  (41%) setuju, 21
responden (46%) kurang setuju,
dan 3 responden (7%) tidak setuju.
Hasil ini menunjukkan bahwa

meskipun ada sebagian
mahasiswa yang aktif dalam
diskusi, mayoritas cenderung

jarang terlibat dalam debat tentang
topik ini.

Dalam hal interaksi dengan orang-
orang yang memiliki pandangan
berbeda tentang konflik Israel-

Palestina, sebagian besar
responden jarang berinteraksi
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dengan kelompok yang berbeda
pandangan. Hanya 1 responden
(2%) yang sangat setuju, 11
responden  (24%) setuju, 26
responden (57%) kurang setuju,
dan 8 responden (17%) tidak
setuju. Data ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa cenderung
kurang terpapar pada pandangan
yang berbeda mengenai konflik
ini, yang mungkin mempengaruhi
pemahaman  dan  perspektif
mereka.

Ketika ditanya tentang keyakinan
terhadap pemahaman mereka

Volume 8. No. 3

tentang konflik Israel-Palestina,
responden menunjukkan tingkat
keyakinan yang cukup tinggi.
Sebanyak 9 responden (20%)
sangat setuju dengan pernyataan
ini, 27 responden (59%) setuju, 6
responden (13%) kurang setuju,
dan 4 responden (9%) tidak setuju.
Hasil ini mencerminkan bahwa
mayoritas mahasiswa merasa
yakin dengan pemahaman mereka
tentang konflik ini, meskipun ada
sebagian  kecil ~yang masih
meragukan pemahaman mereka.

Diagram Pertanyaan (3)

Pertanyaan 9-12

40
35
30
25
20
15
10
Pengalaman Saya Peran Indonesia Saya
ao mendukung
pribadi saya mendukung dalam
. . upaya-upaya
memengaruhi upaya menanggapi colidaritas

pandangan saya
terhadap konflik
Israel-Palestina.

B Sangat Setuju 3

H Setuju 23
Kurang Setuju 15

B Tidak Setuju 5

Dari hasil kuesioner, sebanyak 3
responden (7%) sangat setuju
bahwa  pengalaman  pribadi
memengaruhi pandangan mereka
terhadap konflik Israel-Palestina,
sementara 23 responden (50%)

perdamaian
antara Israel
dan Palestina.

31
13
2

75

konflik Israel-

. internasional
Palestina sangat

terhadap rakyat

penting. Palestina.
25 35
20 10
1 1

setuju dengan pernyataan ini.
Sebanyak 15 responden (33%)
kurang setuju, dan 5 responden
(11%) tidak setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun
banyak  mahasiswa  merasa
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pengalaman  pribadi  mereka
berpengaruh, ada juga sejumlah
yang merasa kurang atau tidak
terpengaruh oleh pengalaman
pribadi mereka.

Sebagian besar responden
menunjukkan  dukungan kuat
terhadap upaya  perdamaian
antara Israel dan Palestina.
Sebanyak 31 responden (67%)
sangat setuju dan 13 responden
(28%) setuju dengan pernyataan
ini, sementara hanya 2 responden

(4%) yang kurang setuju. Ini
mencerminkan keinginan
mayoritas  mahasiswa  untuk

melihat resolusi damai terhadap

Palestina
Indonesia dalam menanggapi
konflik Israel-Palestina  sangat

penting, 20 responden (43%)
setuju, dan hanya 1 responden
(2%) yang kurang setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa mengakui dan
mendukung peran aktif Indonesia
dalam isu ini.

Dukungan  terhadap  upaya
solidaritas internasional untuk
rakyat Palestina sangat tinggi,
dengan 35 responden (76%) sangat
setuju dan 10 responden (22%)
setuju dengan pernyataan ini.
Hanya 1 responden (2%) yang
kurang setuju. Ini mencerminkan

konflik ini. solidaritas kuat di kalangan
mahasiswa terhadap penderitaan
Sebanyak 25 responden (54%) rakyat Palestina PP
sangat setuju bahwa peran '
Diagram Petanyaan (4)
Pertanyaan 13-15
30
25
20
15
10
5
0 G i mud
meer:r?;l?liil melll"a?) Saya percaya bahwa Saya siap
entin dglam solusi untuk konflik = berkontribusi dalam
p mem%)awa Israel-Palestina harus usaha mencapai
erdamaian di Timur didasarkan pada perdamaian antara
P dialog dan negosiasi. = Israel dan Palestina.
Tengah.
B Sangat Setuju 26 15 18
m Setuju 18 22 25
Kurang Setuju 2 8 3

H Tidak Setuju

Sebanyak 26 responden (57%)
sangat setuju dan 18 responden

76

(39%) setuju bahwa generasi muda
memiliki peran penting dalam
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membawa perdamaian di Timur
Tengah, sementara 2 responden

(4%) kurang setuju. Hasil ini
menekankan keyakinan
mahasiswa akan  pentingnya

kontribusi generasi muda dalam
perdamaian di kawasan ini.

Sebanyak 15 responden (33%)
sangat setuju, 22 responden (48%)
setuju, 8 responden (17%) kurang
setuju, dan 1 responden (2%) tidak
setuju bahwa solusi untuk konflik
Israel-Palestina harus didasarkan
pada dialog dan negosiasi. Ini
menunjukkan dukungan kuat,
meskipun ada sebagian yang
kurang vyakin akan efektivitas
dialog dan negosiasi sebagai solusi
utama.

Sebanyak 18 responden (39%)
sangat setuju dan 25 responden
(54%) setuju bahwa mereka siap
berkontribusi dalam usaha
mencapai  perdamaian  antara
Israel dan Palestina, sementara 3
responden (7%) kurang setuju. Ini
menunjukkan komitmen
signifikan dari mahasiswa untuk

PENUTUP

Penelitian ini mengungkapkan
bahwa mayoritas mahasiswa
memandang  tindakan  Israel
terhadap Palestina sebagai
genosida dan mendukung
intervensi internasional untuk

menghentikan kekerasan tersebut.
juga
dukungan kuat terhadap upaya

Mahasiswa menunjukkan

perdamaian, peran aktif Indonesia,
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terlibat  aktif ~dalam  upaya
perdamaian.
Hasil  keseluruhan  kuesioner

menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki pandangan
yang proaktif dan positif terhadap

resolusi konflik Israel-Palestina.
Banyak yang percaya bahwa
tindakan  Israel =~ merupakan

genosida dan mendukung upaya
internasional untuk
menghentikannya. Ada  juga
dukungan kuat untuk wupaya
perdamaian, peran penting
Indonesia, solidaritas
internasional, serta peran generasi
muda. Meskipun ada pandangan
yang beragam tentang objektivitas
media dan pengaruh pengalaman
pribadi, mahasiswa umumnya
mendukung solusi berbasis dialog
dan negosiasi serta menunjukkan
kesediaan untuk berkontribusi

dalam upaya perdamaian.
Penelitian ini menekankan
pentingnya dialog lintas
pandangan dan komitmen

generasi muda dalam mencapai
perdamaian yang berkelanjutan.

dan solidaritas internasional untuk
rakyat Palestina, serta percaya

pada  pentingnya  kontribusi

generasi muda dalam mencapai
perdamaian di Timur Tengah.

Meskipun ada variasi dalam

persepsi objektivitas media dan
pengaruh pengalaman pribadi,

sebagian besar mahasiswa

mendukung solusi berbasis dialog

dan negosiasi dan siap

berkontribusi dalam usaha
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Aripin, Achmad Fagihuddin: Pandangan Mahasiswa Terhadap Genosida Israel Di

perdamaian. Temuan ini
menunjukkan potensi kuat bagi
generasi muda dalam
mempromosikan perdamaian dan
kerjasama internasional. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut
faktor-faktor yang mempengaruhi

pemahaman dan keterlibatan

mahasiswa dalam isu-isu
internasional serta
mengembangkan program-
program pendidikan yang

meningkatkan  dialog  lintas
pandangan dan partisipasi aktif
dalam upaya perdamaian global.
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